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Pendahuluan

A. Jenis Sampah Rumah Tangga

Sampah Organik: Ini adalah jenis sampah yang berasal dari bahan-bahan organik
seperti sisa makanan, daun, dan bahan organik lainnya. Sampah organik dapat
diuraikan oleh mikroorganisme menjadi kompos melalui proses pengomposan

Sampah Anorganik: Ini adalah jenis sampah yang tidak mudah terurai oleh 
mikroorganisme. Contohnya adalah plastik, kertas, kaca, logam, dan barang-barang
lain yang tidak mudah membusuk..\

Yang sering terlupa, ada sampah berbahaya:

jenis sampah yang mengandung bahan-bahan berbahaya bagi lingkungan dan 
kesehatan manusia. Contohnya adalah baterai bekas, lampu neon, cat bekas, 
pestisida, obat-obatan kadaluwarsa, dan limbah elektronik.



Kenapa Pemilahan Sampah

Rumah tangga penting?

 Pengurangan Volume Sampah: Dengan memilah sampah, volume 
sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir dapat dikurangi
secara signifikan. Ini membantu mengurangi tekanan terhadap
fasilitas pembuangan sampah dan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan.

 Pengurangan Pencemaran Lingkungan: Sampah-sampah berbahaya
seperti baterai bekas, lampu neon, dan limbah elektronik bisa
mencemari lingkungan jika dibuang bersama-sama dengan sampah
biasa. Pemilahan sampah memungkinkan sampah-sampah
berbahaya ini untuk dibuang atau didaur ulang dengan cara yang 
aman, mengurangi risiko pencemaran lingkungan.



 Mendaur Ulang: Pemilahan sampah memungkinkan bahan-bahan yang dapat
didaur ulang seperti kertas, plastik, logam, dan kaca dipisahkan dari sampah
organik dan sampah lainnya. Dengan cara ini, sampah yang dapat didaur ulang
dapat diproses kembali menjadi produk baru, mengurangi kebutuhan akan bahan
baku baru dan mengurangi limbah yang masuk ke tempat pembuangan akhir.

 Pengelolaan Limbah yang Lebih Efisien: Dengan memisahkan sampah organik dari
sampah non-organik, kita dapat mengelola masing-masing jenis sampah dengan
cara yang lebih efisien. Sampah organik dapat diolah menjadi kompos yang 
berguna untuk tanaman, sementara sampah non-organik dapat didaur ulang atau
dibuang dengan cara yang sesuai dengan jenisnya.

 Pendidikan Lingkungan: Praktik pemilahan sampah rumah tangga juga merupakan
bentuk pendidikan lingkungan yang penting. Dengan melibatkan masyarakat dalam
proses pemilahan sampah, kita dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan sampah yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.



Sampah Organik Rumah Tangga,

contohnya;

1. Sisa Makanan: Sisa-sisa makanan seperti
sayuran yang sudah layu, sisa buah-
buahan, potongan daging, tulang, dan 
kulit telur termasuk dalam kategori
sampah organik.

2. Sampah Dapur: Selain sisa makanan, 
sampah organik juga termasuk dalam
kategori bahan dapur yang sudah tidak
terpakai lagi seperti ampas kopi, kulit
bawang, kulit kentang, dan sisa-sisa
lainnya.



1. Daun: Daun-daun yang jatuh dari pohon atau
tanaman hias di halaman rumah juga 
merupakan sampah organik.

2. Rumput Tumbuh-tumbuhan: Rumput yang 
dipangkas atau tanaman yang dipotong di 
halaman rumah termasuk dalam kategori
sampah organik.

3. Serbuk Kayu dan Serbuk Tanaman: Jika Anda 
melakukan pemotongan kayu atau
pemangkasan tanaman di halaman rumah, 
serbuk kayu dan tanaman yang dihasilkan
juga merupakan sampah organik.

4. Sampah Hijau: Ini mencakup potongan
bunga, tanaman hias, atau tanaman pot yang 
sudah tidak layak dipertahankan.



Pengolahan Sampah Organik Rumah Tangga

menggunakan Maggot

 Apa itu Maggot?

Maggot atau merupakan larva dari jenis lalat
Black Soldier Fly (BSF) atau Hermetia
illucens.

 APA BEDA LALAT BSF DENGAN LALAT RUMAH ? 

Lalat BSF dan lalat rumah (house fly) adalah dua
jenis lalat yang berbeda. Lalat BSF sering
digunakan dalam pakan ternak karena mereka
memakan sampah organik dan larva atau pupa 
nya dapat digunakan sebagai pakan. Sementara
itu, lalat rumah biasanya merupakan serangga
yang membahayakan karena mereka menyebar
penyakit dan kotoran pada makanan dan 
lingkungan rumah.



APAKAH LARVA BSF (MAGGOT) 
BERBAHAYA ? 

 Larva BSF (maggot) biasanya tidak berbahaya
bagi manusia atau hewan peliharaan. Mereka
dapat digunakan sebagai pakan untuk ternak
dan digunakan dalam sistem pemrosesan
sampah dan pertanian organik. 

 Namun, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan seperti memastikan bahwa
mereka tidak memakan bahan-bahan yang 
berbahaya seperti bahan kimia atau obat-
obatan, dan memastikan lingkungan mereka
bersih



APA KANDUNGAN GIZI DARI 
MAGGOT?

 Larva BSF (maggot) memiliki
kandungan gizi yang baik, 
terutama asam amino, lemak   
dan mineral. Kandungan gizi
spesifik dapat bervariasi
tergantung pada jenis makanan
yang mereka konsumsi, berikut
contoh hasil pemeriksaan
kandungan gizi pada maggot:



BAGAIMANA TAHAPAN PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK 
RUMAH TANGGA MENGGUNAKAN MAGGOT?

 Tahapan pengolahan sampah organik rumah tangga
menggunakan larva BSF (maggot) adalah sebagai
berikut: 

1. Persiapan tempat pemeliharaan: Membuat tempat
pemeliharaan maggot, seperti kotak atau wadah yang 
dilengkapi dengan sumber panas dan ventilasi yang 
memadai. Bisa juga menggunakan gallon bekas, 
dipotong.

 Introduksi lalat BSF: Mengintroduksikan lalat BSF ke
tempat pemeliharaan, yang dapat dilakukan dengan
membeli pupa atau membiarkan mereka datang secara
alami.

 Penambahan sampah organik: Menambahkan sampah
organik ke tempat pemeliharaan, seperti limbah
makanan, kulit buah, dan kertas.



 Pengambilan maggot: Setelah beberapa
hari, (maggot biasanya dapat dipanen 
setelah sekitar 14-21 hari setelah telur 
diletakkan) maggot akan muncul dan 

siap diambil. Mereka dapat digunakan

sebagai pakan ternak atau ikan atau

diteruskan ke tahap pengolahan

selanjutnya seperti dikeringkan.

 Pemeliharaan lingkungan: Memastikan

bahwa lingkungan pemeliharaan tetap

bersih setelah pengambilan maggot dan 

membuang limbah yang tersisa secara

bijak. Limbah bisa digunakan sebagai

pupuk organik tanaman.



Siklus Hidup Maggot





Matur Nuwun

Diambil dari Berbagai Sumber



Lampiran Foto Kegiatan




